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MOTTO 

مْ   …
ُ
ك
َ
سْتَجِبْ ل

َ
يْْٓ ا  ادْعُوْنِ

…, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku perkenankan bagimu (apa yang 

kamu harapkan). (Qs. Ghafir: 60) 

 

 “…pembatas di antara kebohongan dan kebenaran ialah i`tikad (kepercayaan 

dan keyakinan). Di dalam aklak (etika), yang dipandang ialah kepercayaan orang 

yang membawa kabar itu sendiri atas kabar yang dibawanya, baik sesuai dengan 

kejadian, itulah yang benar, maupun yang tidak bersesuaian, itulah yang 

bohong.” (Hamka) 

 

  فكر بالفرح تفرح
“Berpikirlah yang membuatmu senang, berbahagialah”. (Zira) 
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ABSTRAK 

Zira Shafira, 210103020015, Deepfake Berbasis Teknologi dalam Perspektif Al-

Qur`an, Skripsi, Jurusan Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora, Pembimbing (I) Drs. H. Basrian, M.Fil.I. (II) H. Hanafi, M.A. 

Kata Kunci: Deepfake, Al-Qur`an, Tafsir Tematik. 

Penelitian ini dilatarbelakangi perkembangan teknologi digital yang telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam cara informasi disebarluaskan dan diproduksi. Salah satu teknologi 

mutakhir yang menarik perhatian adalah deepfake, sebuah teknologi berbasis 

kecerdasan buatan yang mampu menghasilkan konten digital palsu namun sangat 

realistis. Teknologi ini memanfaatkan Generative Adversarial Network (GAN) 

untuk memanipulasi audio, video, dan gambar, sehingga dapat menciptakan efek 

visual yang sulit dibedakan dari kenyataan. Adapun alasan pemilihan topik ini 

karena meningkatnya dampak deepfake di era digital, baik sebagai inovasi positif 

maupun ancaman terhadap kepercayaan masyarakat. 

Tujuan dari penelitian, yakni bertujuan untuk mengetahui pandangan Al-

Qur`an terkait deepfake yang kemudian mengetahui penafsiran tematik secara 

kontekstual terhadap teknologi deepfake, sehingga Al-Qur’an dapat menjadi 

panduan dalam menghadapi tantangan era digital khususnya dalam penggunaan 

teknologi yang bertanggung jawab dan berlandaskan nilai-nilai Islam. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) yang 

bersifat deskriptif-analisis dengan model penelitian kualitatif dan menggunakan 

metode tafsir tematik kontekstual dari tokoh Abdul Mustaqim. 

Hasil dari penelitian ditemukan bahwa pandangan Al-Qur`an terkait sisi 

positif deepfake meliputi sarana ilmu pengetahuan (Q.S. al-'Alaq/96: 4 dan Q.S. al-

Qalam/68: 1), penggunaan inovatif dan bermanfaat (Q.S. Yûsuf/12:70, al-

Baqarah/2: 164, Q.S. al-Ankabut/29: 43, dan Q.S. ali-`Imrân/3: 190-191). Adapun 

pandangan Al-Qur`an terkait sisi negatif deepfake meliputi kebohongan besar dan 

kesaksian palsu (Q.S. Yûsuf/12: 18, al-Nûr/24: 11-12 dan Q.S. al-Hajj/22: 30); 

kecurangan dan penipuan (Q.S. al-Muthaffifîn/83: 1-3 dan Q.S. al-Baqarah/2: 9). 

Kemudian, pandangan Al-Qur`an terkait etika penggunaan deepfake dan media 

sosial secara umum, yang tergolong pada penerima deepfake yakni melakukan 

tabayyun (crosscheck) dan konfirmasi data kepada sumber yang valid atau orang 

ahli di bidangnya (Q.S. al-Hujurât/49: 6. Adapun penyampai deepfake jangan 

menggibah (Q.S. al-Hujurât/49: 12), mengutamakan kejujuran (Q.S. al-Nisâ`/4: 9), 

menggunakan bahasa yang santun dan bebas dari tendensi negatif (Q.S. Thâhâ/20: 

44, Q.S. al-Isrâ`/17: 23 dan 28, Q.S. al-Nisâ`/4: 5 dan 63). 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A  16 :      ا           ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 `     : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

    Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ َ

 I Kasrah ـ َ
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 U Dhammah ـ َ

 

Kata sandang: Contoh: (  الرّجَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata ( ََالضَّر وْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـَ 

و  Au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas ب و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda  (َ ـ)  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( ََالضَّر وْرة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/َ(lihat contoh 3). 

No.  Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة 1

سْلَا مِيَّة 2  Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah الْْاَمِعَة الِْْ

 Wahdah al-wujûd وَحْدَهْ الْو ج وْد 3

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
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nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab 

Aksara Arab Alih Aksara 

َ الْ سْتاذَ  ذ ه ب   dzahaba al-ustadzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجْر  

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اَشْهَد  أَنْ لَْ إِ لَهَ إِلَّْ اللَّّ 

 Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْناَ مَلِك الصَّالِح

 Yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثرِ كثم  اللَّّ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِرالْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ ح بُّ الِْسْتِطْلَاع
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Aksara Arab Alih Aksara 

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمادََّة الْمَصْن  وْعَة مِنَ الْْيََ وَان

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْف  الْعَيِْ 

 al-musâhamah الْم سَاهَََة  

 man salaka tharĭqan مَنْ سَلَكَ طَريِْقا  

 

 

DAFTAR SINGKATAN 

 

1. NIM  : Nomor Induk Mahasiswa 

2. NIP  : Nomor Induk Pegawai 

3. M   : Masehi 

4. H   : Hijriyah 

5. H.R.  : Hadits Riwayat 

6. Saw.  : Shalla Allahu ‘alayhi wa Salam 

7. Swt.  : Subhanahu Wa Ta’ala 

8. r.a   : radhiyallahu `anh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 

 

DAFTAR GAMBAR 

1.1 Struktur Pembuatan GAN ............................................................................... 18 

1.2 Model Sepatu .................................................................................................. 21 

1.3 Pengumuman Presiden .................................................................................... 21 

1.4 Deepfake Barack Obama ................................................................................. 22 

1.5 Deepfake Acosta .............................................................................................. 22 

1.6 Deepfake David Beckham ............................................................................... 23 

1.7 Deepfake Bill Hader ........................................................................................ 23 

1.8 Dokumenter Bourdain ..................................................................................... 24 

  



xviii 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ............................................................................................ i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN .......................................................... ii 

KETERANGAN BEBAS PLAGIASI ............................................................... iii 

PERSETUJUAN ................................................................................................. iv 

PENGESAHAN ................................................................................................... v 

MOTTO .............................................................................................................. vi 

ABSTRAK ......................................................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ...................................................................................... viii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ...................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... xvii 

DAFTAR ISI ................................................................................................... xviii 

 

BAB I             PENDAHULUAN ........................................................................ 1 

A. Latar Belakang Masalah .......................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................... 7 

C. Tujuan & Signifikansi Penelitian ............................................ 7 

D. Definisi Operasional................................................................ 8 

E. Penelitian Terdahulu ............................................................... 10 

F. Metode Penelitian.................................................................... 12 

G. Sistematika Penulisan ............................................................. 15 

 

BAB II           KAJIAN UMUM TENTANG DEEPFAKE ............................... 17  

A. Deepfake dalam Teknologi ...................................................... 17 

1. Definisi dan Sejarah Deepfake .......................................... 17 

2. Macam-macam Deepfake dan Kasus Penggunaannya ...... 20 

3. Dampak Penggunaan Deepfake Sebagai Teknologi .......... 25 

B. Kedustaan dalam Islam............................................................ 27 

1. Dusta yang Dilarang .......................................................... 29 

2. Dusta yang Diperbolehkan ................................................ 30 



xix 

 

3. Etika Berdusta yang Diperbolehkan .................................. 33 

C. Kriteria Ayat-ayat Al-Qur`an Tentang Prinsip Deepfake ........ 35 

 

BAB III PANDANGAN AL-QUR`AN TENTANG DEEPFAKE .......... 38 

A. Ayat-ayat Potensi Positif ......................................................... 38 

1. Ilmu dan Pena .................................................................... 38 

2. Akal dan Pikir .................................................................... 40 

B. Ayat-ayat Risiko Negatif ......................................................... 43 

1. Dusta dan Palsu ................................................................ 43 

2. Curang dan Tipu ............................................................... 45 

 

BAB IV APLIKASI TAFSIR TEMATIK KONTEKSTUAL TENTANG 

DEEPFAKE .................................................................................. 48 

A. Sisi Positif Deepfake................................................................ 48 

1. Sarana Ilmu Pengetahuan ................................................. 48 

2. Penggunaan Inovatif dan Bermanfaat .............................. 52 

B. Sisi Negatif Deepfake .............................................................. 57 

1. Kebohongan Besar dan Kesaksian Palsu .......................... 57 

2. Kecurangan dan Penipuan ................................................ 63 

C. Etika Penggunaan Deepfake Menurut Al-Qur`an.................... 66 

1. Penerima Deepfake ........................................................... 67 

2. Penyampai Deepfake ........................................................ 69 

 

BAB V           PENUTUP ..................................................................................... 74 

A. Kesimpulan .............................................................................. 74 

B. Saran ........................................................................................ 75 

 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 76 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................. 82 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................... 89 

 


